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Penentuan model return harga saham seringkali dikaitkan dengan proses
peramalan untuk periode mendatang. Salah satu metode peramalan yang dapat
digunakan adalah neural network. Penggunaan neural network dalam bidang
peramalan dapat menjadi solusi yang baik, namun yang menjadi masalah adalah
penentuan arsitektur jaringan dan pemilihan metode pelatihan yang tepat. Salah
satu pilihan yang mungkin adalah menggunakan algoritma resilent back
propagation. Algoritma resilent back propagation adalah salah satu algoritma
pembelajaran yang terawasi untuk melakukan perubahan bobot. Algoritma ini
menggunakan eror dalam arah mundur (back propagation), namun sebelumnya
dilakukan tahap maju (feed forward) untuk mendapatkan erornya. Algoritma ini
dapat digunakan sebagai metode pembelajaran dalam melatih model multi layer
feed forward neural network. Dari hasil pelatihan dan pengujian pada data return
harga saham PT. Unilever Indonesia Tbk. didapatkan nilai MSE sebesar 0,0329.
Model ini baik untuk digunakan karena memberikan hasil prediksi yang cukup
akurat yang ditunjukkan oleh kedekatan target dengan output.
Kata kunci: return, neural network, back propagation, feed forward, algoritma




Determination of a return of stock price model is often associated with a
process of forecasting for future periods. A method that can be used is neural
network. The use of neural network in the field of forecasting can be a good
solution, but the problem is how to determine the network architecture and the
selection of appropriate training methods. One possible option is to use resilent
back propagation algorithm. Resilent back propagation algorithm is a supervised
learning algorithm to change the weights of the layers. This algorithm uses the
error in the backward direction (back propagation), but previously performed
advanced stage (feed forward) to get the error. This algorithm can be used as a
learning method in training model of a multi-layer feed forward neural network.
From the results of the training and testing on the share return of stock price PT.
Unilever Indonesia Tbk. data obtained MSE value of 0.0329. This model is good
to use because it provides a fairly accurate prediction of the results shown by the
proximity of the target with the output.
Keywords : return, neural network, back propagation, feed forward, back
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Perkembangan dunia investasi tidak saja ditunjukkan oleh semakin
meningkatnya jumlah uang yang diinvestasikan ataupun oleh semakin banyaknya
jumlah investor yang berinvestasi. Akan tetapi perkembangan tersebut juga
ditunjukkan oleh semakin banyaknya alternatif–alternatif instrumen investasi
yang bisa dijadikan pilihan investor dalam berinvestasi.
Menurut Frensidy (2010) dalam dunia keuangan mengenal adanya pasar
uang dan pasar modal, pada pasar uang terjadi transaksi jual beli aset keuangan
dalam jangka pendek sedangkan dalam pasar modal terjadi jual beli aset keuangan
dalam jangka panjang. Pasar modal sendiri terdiri atas pasar obligasi, pasar
saham, warrant dan pasar untuk derivative. Salah satu pasar modal yang sering
diminati investor untuk berinvestasi yaitu pasar saham.
Saham adalah surat berharga yang menunjukkan bagian kepemilikan atas
suatu perusahaan. Sebelum melakukan investasi perlu menganalisis terlebih
dahulu saham yang akan dibeli apakah akan menghasilkan keuntungan atau
sebaliknya akan memberikan kerugian pada investor, untuk mempermudah
menganalisis keuntungan atau kerugian yang akan didapatkan oleh investor dalam
menanamkan modal (investasi), dapat dilakukan analisis mengenai return harga
saham.
Return merupakan hasil yang akan diperoleh dari investasi yang dilakukan
oleh investor. Menurut Caraka, et al. (2014) return dibagi menjadi dua, yaitu
historis return dan ekspektasi return. Historis return adalah return yang sudah
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terjadi dan dihitung menggunakan data historis. Historis return digunakan untuk
memperkirakan ekspektasi return yang mungkin akan diperoleh di masa
mendatang. Sedangkan ekspektasi adalah return yang diharapkan akan terjadi
dimasa mendatang.
Untuk mengetahui ekspektasi return maka diperlukan pemodelan terlebih
dahulu. Data return merupakan data time series dengan input yang digunakan
adalah data masa lalu ( , , … ) dan targetnya adalah data masa kini
( ). Salah satu metode yang dapat digunakan untuk memodelkan return
ekspektasi pada tugas akhir ini adalah model multi layer feed forward neural
network. Model ini terdiri dari lapisan input, lapisan tersembunyi, dan lapisan
output yang merupakan perluasan dari jaringan dengan singgel layer yang hanya
terdiri dari lapisan input dan lapisan output saja. Menurut Warsito (2004) dalam
setiap lapisan terdapat elemen-elemen pemrosesan yang disebut dengan neuron,
dimana jumlah neuron pada lapis tersembunyi yang digunakan akan
mempengaruhi output model dalam meminimumkan eror.
Model multi layer feed forward neural network merupakan model non-
linier yang berbeda dengan model lain, seperti ARIMA. Model multi layer feed
forward neural network tidak memerlukan asumsi-asumsi seperti model lainya.
Selain itu menurut Warsito (2009) perbedaan yang lain adalah dalam hal jumlah
dan metode estimasi parameter yang digunakan untuk mendapat output model
dengan error yang minimum, pada model ARIMA jumlah parameter sesuai
dengan input yang mempengaruhi data masa kini ( ), dan estimasi parameter
menggunakan metode maximum likelihood, sedangkan pada multi layer feed
forward neural network selain dari jumlah parameter yang digunakan, data masa
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kini ( ) dipengaruhi oleh jumlah unit neuron pada lapisan tersembunyi, yang
memungkinkan eror model yang didapat lebih kecil, serta metode estimasi yang
digunakan bervariasi, salah satunya dengan algoritma resilent backpropagation.
Maka dari itu penulis memilih model multi layer feed forward neural network
untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.
Secara umum eror pada model yang diperoleh tidak hanya dipengaruhi
oleh jumlah unit neuron yang membentuk arsitektur jaringan, namun juga
dipengaruhi oleh bobot yang digunakan. Maka dari itu penentuan bobot awal pada
jaringan sangatlah penting. Selain itu pada proses pelatihan jaringan
menggunakan multi lapis, proses pencapaian bobot menuju konvergen
membutuhkan waktu yang cukup lama. Menurut Kusumadewi (2004) untuk
memperbaiki bobot-bobot pada jaringan serta mempercepat fungsi kinerja
jaringan dapat digunakan algoritma pelatihan, salah satunya dengan algoritma
resilent backpropagation.
Algoritma resilent backpropagation mampu mempercepat fungsi kenerja
jaringan serta mempercepat pencapain bobot yang konvergen. Biasanya algoritma
ini digunakan pada suatu jaringan yang terdiri dari beberapa lapisan yang
berkaitan dengan model yang akan dicari. Menurut Warsito (2009) prosedur dari
pemodelan multi layer feed forward neural network secara umum adalah data
dibagi menjadi dua bagian yaitu data training dan data testing. Data training
digunakan untuk pelatihan jaringan sedangkan data testing digunakan untuk
proses pengujian, hal tersebut dilakukan untuk meminimalkan eror jaringan




Pada tugas akhir ini kasus yang digunakan adalah harga penutupan saham
Unilever Indonesia Tbk. dengan menggunakan alat bantu atau software Ms.
Excel, MINITAB, dan MATLAB R2009a.
1.2.Perumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah pada uraian di atas, disusun
perumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana cara menentukan model return harga saham dengan multi layer
feed forward neural network.
2. Bagaimana cara mengaplikasikan model multi layer feed forward neural
network dalam menentukan return harga saham pada periode mendatang.
1.3. Pembatasan Masalah
Pembahasan akan difokuskan pada penentuan model multi layer feed
forward neural network menggunakan pelatihan algoritma resilent
backpropagation pada penentuan return harga saham.
1.4. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Menentukan model multi layer feed forward neural network dalam
menghitung nilai return harga saham
2. Memprediksi nilai return harga saham pada periode mendatang dengan
model multi layer feed forward neural network yang didapat.
